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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya media pembelajaran yang digunakan sebagai 
penunjang proses pembelajaran khususnya pada materi hak dan kewajiban di kelas IV yang 
menyebabkan hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah media buku cerita bergambar efektif digunakan di sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu ahli materi dan media 
pembelajaran, guru dan juga siswa kelas IV. Metode pengumpulan data yaitu angket dan tes. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis data validitas dan kepraktisan, serta analisis efektivitas. 
Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Rancang bangun media dengan menggunakan model ADDIE. (2) 
Media dinyatakan sangat layak digunakan. (3) Media dinyatakan sangat praktis untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. (4) Media efektif digunakan karena terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajikan siswa kelas IV sekolah dasar. 

 
Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar; Media Pembelajaran 

Abstract 
This research is motivated by the lack of learning media used to support the learning process, 

especially in the material on rights and obligations in class IV, which causes student learning 
outcomes to still be relatively low. This research aims to find out whether picture storybook media is 
effectively used in elementary schools. This research uses the ADDIE development model. The 
subjects of this research are material and learning media experts, teachers and also class IV students. 
Data collection methods are questionnaires and tests. The data analysis technique used is validity and 
practicality data analysis, as well as effectiveness analysis. The results of this research are: (1) Media 
design using the ADDIE model. (2) The media is declared very suitable for use. (3) The media is 
stated to be very practical for use in the learning process. (4) Effective media is used because there is 
a significant difference in learning outcomes before and after using picture-based storybooksThree hit 
karana Pancasila Education subject material on the rights and obligations of fourth grade elementary 
school students. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin keberlangsungan hidup 
bangsa dan negara. Hal ini dikarenakan pendidikan dijadikan sebagai wahana guna 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Disadari bahwa pendidikan merupakan hak 
bagi setiap manusia. Pendidikan diharapkan dapat mempersiapkan seseorang dalam 
menghadapi berbagai tantangan yang ada di masa depan. Pendidikan adalah upaya untuk 
membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin dari sifat kodratinya menuju ke arah 
peradaban manusiawi dan lebih baik (Sujana, 2019). Hal ini berarti bahwa pendidikan 
bertujuan untuk mencetak generasi emas yang memiliki pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya sendiri, masyarakat serta bangsa dan negara. 

mailto:@student.undiksha.ac.id1
mailto:wayan.lasmawan@undiksha.ac.id2
mailto:igede.margunayasa@undiksha.ac.id3


Vol.8 No 1, Pebruari 2024 
ISSN: 2613-9553 

 

                                                   PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 26 

Sebuah negara yang maju pastinya didukung pendidikan yang maju atau pendidikan yang 
berkualitas. Agar Indonesia mampu menjadi negara yang maju maka salah satu langkah 
yang harus dilakukan adalah memperbaiki sistem pendidikan ke arah yang lebih baik agar 
nantinya dapat mendorong Indonesia menjadi negara maju (Arditama & Lestari, 2020; 
Santika, 2021). Semakin baik kualitas pendidikan suatu bangsa maka semakin maju juga 
bangsa tersebut. 

Proses pendidikan pastinya memberikan siswanya ilmu berupa pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang baik (Mardhiyah et al., 2021; Arnesti & Hamid, 2015). 
Pengetahuan tersebut pada dasarnya berhubungan dengan keterampilan dan sikap. 
Pengetahuan yang diberikan oleh guru diharapkan dapat menjadi bekal siswa untuk 
bertingkah laku atau bersikap yang baik serta pengetahuan juga menjadi bekal siswa dalam 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan. Materi-materi yang diberikan 
di sekolah pastinya perlu dipelajari siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan serta 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu muatan pelajaran yang diberikan pada siswa sekolah dasar adalah 
Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila adalah studi tentang kehidupan yang 
mengajarkan seseorang tentang cara menjadi warga negara yang baik dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai dari Pancasila (Rahayu, 2017). Pendidikan Pancasila ini bertujuan agar 
generasi muda Indonesia mampu menjadi warga negara yang baik dan mampu menjunjung 
tinggi nilai-nilai dari Pancasila serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar menjadi mata pelajaran wajib dan Pendidikan 
Pancasila memberikan pelajaran bagi siswa untuk memahami dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari (Soleha et al., 2021). Keberhasilan dari pembelajaran 
Pendidikan Pancasila bukan hanya sekedar teori namun adanya perubahan sikap atau 
tingkah laku siswa (Ramadhaniar et al., 2020).  

Salah satu materi Pendidikan Pancasila yang diberikan kepada siswa SD kelas IV 
adalah hak dan kewajiban. Hak adalah segala sesuatu yang mutlak menjadi milik seseorang 
dan harus diterima oleh orang lain sedangkan kewajiban adalah segala sesuatu yang harus 
dilaksanakan oleh seseorang dengan penuh tanggung jawab (Sukamti, 2021). Namun 
nyatanya masih banyak siswa yang belum memahami materi hak dan kewajiban dengan 
baik yang terlihat dari nilai di bawah KKM atau memperoleh kategori perlu bimbingan karena 
kurangnya penggunaan media pembelajaran (Sa’dulloh, 2020).  Berdasarkan hasil 
wawancara bersama guru kelas IV di SD pada tanggal 27 April 2023 diperoleh bahwa rata-
rata hasil belajar materi hak dan kewajiban tergolong masih rendah yaitu 70 yang termasuk 
dalam kategori perlu bimbingan dalam KKTP. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 
dengan salah satu siswa diperoleh bahwa siswa menginginkan adanya media yang dapat 
mendukung proses pembelajaran sehingga lebih mudah dalam memahaminya proses 
pembelajaran hanya menggunakan media yang ada saja. Siswa juga merasa kurang Hal ini 
sesuai dengan teori Jean Piaget bahwa siswa SD masih berada pada tahap operasional 
konkret sehingga membutuhkan contoh nyata untuk memahami suatu materi (Sansena, 
2022). Apabila pembelajaran di SD tidak menggunakan media pembelajaran maka siswa 
akan kesulitan memahami materi dan berdampak kepada hasil belajar yang menurun (Wati, 
2022). Proses pembelajaran yang menyenangkan tercipta apabila terdapat fasilitas belajar 
salah satunya berupa media pembelajaran yang memotivasi (Mahmudah, 2018). Salah satu 
media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa adalah buku cerita bergambar. Buku 
cerita bergambar adalah buku yang di dalamnya terdapat cerita beserta gambar yang 
mengilustrasikan cerita tersebut dan cerita yang terdapat di dalamnya saling berkaitan 
(Afnida et al., 2016). Buku cerita bergambar dapat memperkuat daya ingat siswa serta 
mempermudah dalam memahami isi cerita karena di dalamnya terdapat gambar yang 
menarik serta teks yang menjelaskan isi cerita (Ratnasari & Zubaidah, 2019; Sari & Fitrisia, 
2022). Buku cerita bergambar dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang 
membantu siswa dalam mengkonkretkan pesan karena menurut teori Jean Piaget bahwa 
siswa SD masih berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan contoh 
nyata dalam mempelajari suatu materi. Berdasarkan penelitian yang pernah dilaksanakan 
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diperoleh bahwa  buku cerita anak bergambar efektif untuk meningkatkan minat baca anak 
(Dharma, 2019; Putrislia & Airlanda, 2021). Selain itu, penggunaan buku cerita bergambar 
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Surachman, 2020). Pada saat minat membaca 
anak tinggi maka anak lebih mudah mendapatkan berbagai informasi dari media cetak dan 
lebih mudah memahaminya. Salah satu wujud penghargaan terhadap budaya daerah yaitu 
mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal Bali yang sesuai dengan materi salah 
satunya adalah Tri Hita Karana. Buku cerita bergambar ini semakin baik dikembangkan 
berbasis Tri Hita Karana sehingga siswa dapat memahami hak dan kewajiban dengan 
Tuhan, antar sesama manusia dan dengan lingkungan sekitarnya. Tri Hita Karana berasal 
dari kata “tri” artinya tiga, “hita” artinya kebahagiaan dan “karana” artinya penyebab 
(Purnomo, 2018). Tri Hita Karana dapat diartikan sebagai tiga penyebab terciptanya 
kebahagiaan (Permajaya, 2018). Konsep Tri Hita Karana ini mengajarkan siswa untuk 
menjaga keharmonisan hidup dengan menjaga hubungan yang baik antara manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungan sekitarnya (Suminto & 
Kustiyanti, 2023).  

Buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana materi Hak dan Kewajiban 
mempermudah siswa dalam memahami materi Hak dan Kewajiban.  Pada saat materi hak 
dan kewajiban dihubungkan dengan konsep Tri Hita Karana maka siswa mengetahui bahwa 
hak dan kewajiban bukan hanya sekedar hubungan manusia dengan manusia, namun juga 
manusia dengan Tuhan dan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Buku cerita bergambar 
ini mempermudah siswa dalam memahami materi hak dan kewajiban karena terdapat 
gambar-gambar yang menarik. Secara garis besar, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui efektifitas media terhadap hasil belajar siswa elas IV sekolah dasar. 
 
METODE  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan adalah 
penelitian yang berfungsi untuk mengembangkan sebuah produk seperti produk 
pembelajaran dan menguji efektivitas dari produk yang dikembangkan (Purwanti, 2015). 
Penelitian pengembangan juga dapat diartikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk 
membuat suatu produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada semakin luas 
(Pranopik, 2017). Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian 
yang bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk atau mengembangkan produk yang 
sudah ada semakin luas seperti produk pembelajaran. Penelitian pengembangan akan 
dilakukan mulai dari tahapan rancang bangun hingga efektivitas produk buku cerita 
bergambar berbasis Tri Hita Karana terhadap hasil belajar. 

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan buku cerita 
bergambar berbasis Tri Hita Karana mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi hak dan 
kewajiban bagi siswa kelas IV sekolah dasar ini adalah model ADDIE. Model ADDIE 
merupakan salah satu model penelitian pengembangan yang digunakan untuk 
mengembangkan produk pembelajaran seperti buku cerita bergambar (Spatioti et al, 2022). 
Model ADDIE memiliki lima langkah yang mudah dipahami dan diimplementasikan untuk 
mengembangkan produk pembelajaran seperti buku ajar, video pembelajaran, dan 
sebagainya  (Tegeh & Sudatha, 2019). Adapun tahapan dari model ADDIE yaitu (1) Tahap 
Analisis yang dilakukan tiga proses analisis yaitu analisis kompetensi yang dituntut kepada 
peserta didik, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis materi sesuai dengan tuntutan 
kompetensi. Tahap ini diawali dengan wawancara bersama salah satu guru kelas IV yang 
diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada materi hak dan kewajiban tergolong 
rendah yaitu 70. Selain itu, diperoleh juga informasi bahwa hampir seluruh siswa dapat 
menjawab soal dengan benar saat diberikan soal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban 
yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia. Berdasarkan hasil analisis 
karakteristik, diperoleh bahwa siswa SD masih berada pada tahap operasional konkret 
sehingga membutuhkan contoh nyata dalam memahami materi. (2) Tahap Perancangan 
yaitu dengan mengembangkan salah satu produk pembelajaran. Kemudian pada tahap ini 
dilakukan perancangan atau pembuatan desain dari produk pembelajaran tersebut. Pada 
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tahap ini dilakukan beberapa kegiatan seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang akan 
terdapat pada media, menentukan materi, dan menyusun sistematika media (Hadi & 
Agustina, 2016). Tahapan ini diawali dengan menyusun storyboard dan flowchart, kemudian 
mengumpulkan berbagai bahan yang diperlukan dalam menyusun materi buku cerita 
bergambar, menetapkan beberapa aplikasi yang akan digunakan untuk mendesain buku 
cerita bergambar seperti Adobe Photoshop, Adobe Reader, Canva dan Microsoft Office 
2013, menetapkan desain tampilan buku cerita bergambar meliputi rancangan tampilan 
spasi, sampul, pewarnaan buku cerita dan jenis huruf. (3) Tahap Pengembangan dilakukan 
pengembangan berupa pembuatan buku cerita bergambar mulai dari membuat gambar 
ilustrasi, menyusun instrumen uji ahli hingga melaksanakan uji kepraktisan untuk 
mengetahui kelayakan dan kepraktisan dari produk. Tahap pengembangan dimulai dengan 
penulisan konten materi buku cerita bergambar, pengembangan buku cerita bergambar 
sesuai dengan desain yang telah ditetapkan sebelumnya, pembuatan angket validasi produk 
dan angket kepraktisan, penyusunan instrumen tes yang akan digunakan untuk pretest dan 
posttest saat uji efektivitas untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku cerita bergambar 
ini terhadap hasil belajar siswa, uji kelayakan dari ahli, uji kepraktisan oleh guru dan siswa. 
(4) Tahap Implementasi yang dilakukan uji coba secara langsung dilapangan untuk 
memperoleh gambaran tentang keefektifan dari produk yang dikembangkan (Tegeh & 
Sudatha, 2019). Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap implementasi yaitu 
nelaksanakan uji efektivitas dengan memberikan pretest dan posttest kepada siswa 
sehingga dapat diketahui pengaruh penggunaan media buku cerita bergambar. Tes akan 
dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest. Pretest diberikan kepada siswa 
sebelum menggunakan buku cerita bergambar dan posttest diberikan kepada siswa setelah 
menggunakan buku cerita bergambar. Subjek dari uji efektivitas ini adalah siswa kelas IV di 
SD yang berjumlah 28 orang. Uji efektivitas dilaksanakan menggunakan One-Group Pretest-
Posttest Design. (5) Tahap Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data pada setiap 
tahapan yang digunakan untuk menyempurnakan produk (Tegeh & Sudatha, 2019). 
Kemudian dilakukan uji kepraktisan. Uji kepraktisan akan dilaksanakan kepada siswa dan 
guru untuk mengetahui tingka kepraktisan buku cerita. Kemudian data akan dianalisis dan 
ditarik kesimpulan mengenai layak atau tidaknya digunakan. Apabila layak kemudian akan 
dilanjutkan dengan uji efektivitas untuk mengetahui besarnya pengaruh pengembangan 
media buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
materi hak dan kewajiban terhadap hasil belajar siswa. 

Subjek uji coba pada tahap uji kelayakan adalah ahli materi dan ahli media 
pembelajaran yang memiliki latar belakang pendidikan dibidangnya, subjek pada tahap uji 
kepraktisan yaitu dua guru kelas IV di sekolah dasar, dan subjek pada tahap uji efektivitas 
adalah siswa dengan menggunakan tes pretest dan posttest. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket dan metode tes. Angket nantinya 
akan diuji validitas dengan menggunakan Uji Gregory. Data yang diperoleh dari metode 
angket dan tes dibagi menjadi dua jenis yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Instrumen 
pengumpulan data diantaranya angket dan juga tes hasil belajar. Berikut merupakan kisi-kisi 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan, 
kepraktisan dan efektivitas dari pengembangan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita 
Karana mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban siswa kelas IV 
sekolah dasar. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi Pembelajaran 

Variabel Indikator Jumlah Butir 

Validitas Isi Kesesuaian materi dengan capaian 
pembelajaran 

3 

Keakuratan materi 5 
Kemutakhiran materi 3 

Mendorong keingintahuan 2 

(Sumber: BSNP, 2008) 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran 

Variabel Indikator Jumlah Butir 

Validitas 
Kegrafikan 

Ukuran buku cerita 2 
Desain sampul buku cerita 5 

Desain isi buku cerita 7 

(Sumber: BSNP, 2008) 
 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Uji Kepraktisan 

Variabel Aspek Jumlah Butir 

Kemenarikan 
dan 

kebermanfaatan 

Kemenarikan produk 4 
Kemudahan penggunaan produk 4 

Manfaat produk 5 

(Sumber: BSNP, 2008) 
 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Efektivitas 

Capaian Pembelajaran Indikator 
Tingkat Kogntif 

Jumlah 
Soal 

C
1 

C
2 

C
3 

C
4 

C
5 

C
6 

Peserta didik dapat 
mengidentifikasi beberapa 
aturan yang ada di rumah, 
sekolah, dan lingkungan 
sekitar; serta 
melaksanakannya dengan 
pantauan orang tua dan 
guru, dan mengidentifikasi 
hak dan kewajibannya 
sebagai peserta didik di 
sekolah, dan sebagai 
anggota keluarga di 
rumah. Peserta didik juga 
dapat menyampaikan 
pendapat di kelas, 
mendengarkan dengan 
seksama ketika temannya 
berbicara, serta menerima 
hasil keputusan bersama 
dengan penuh tanggung 
jawab, dan membuat 
kesepakatan bersama di 
kelas dan bertanggung 
jawab untuk menaati dan 
melaksanakan 
kesepakatan bersama. 

3.5 Menganalisis 
pengertian hak dan 
kewajiban  

   ✓   2 

3.6 Menganalisis 
ciri-ciri hak dan 
kewajiban. 

   ✓   2 

3.7 Menganalisis 
hak di lingkungan 
rumah. 

   ✓   4 

3.8 Menganalisis 
kewajiban di 
lingkungan rumah. 

   ✓   4 

3.9 Menganalisis 
hak di lingkungan 
sekolah. 

   ✓   4 

3.10 Menganalisis 
kewajiban di 
lingkungan 
sekolah. 

   ✓   4 

 
Setelah instrumen angket ataupun soal tes dibuat berdasarkan kisi-kisi di atas, 

kemudian barulah dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, 
dan efektivitas khusus pada instrumen tes. Adapun uji coba instrumen yang dilakukan yaitu 
(1) Validasi Isi dengan rumus Gregory. Kemudian hasil yang diperoleh dari rumus tersebut 
dikonversi pada kriteria koefisien validitas isi yakni koefisien 0,80 – 1,00 menyatakan 
validitas isi sangat tinggi, 0,60 – 0,79 validitas isi tinggi, 0,40 – 0,59 validitas isi sedang, 0,20 
– 0,39 validitas isi rendah, 0,00 – 0,19 validitas isi sangat rendah (Purwaningrat et al., 2021). 
Berdasarkan hasil tabulasi, diperoleh bahwa koefisien validasi tes efektivitas adalah 1,00. 
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Hal ini berarti kategori validitas isi instrumen tes efektivitas adalah sangat tinggi. Kemudian 
untuk validitas butir tes dengan menggunakan point biserial yang mendapatkan hasil 1 butir 
soal tidak valid dan sisanya sebanyak 19 butir soal dinyatakan valid. Kemudian dilanjutkan 
dengan reliabilitas butir tes atau keajegan butir tes dengan menggunakan rumus Kuder 
Richardson 20 (KR-20). Berdasarkan hasil uji empiris diperoleh bahwa hanya 19 soal yang 
valid dari 20 soal yang dirancang sehingga uji reliabilitas hanya dilanjutkan kepada soal yang 
dinyatakan valid. Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20 diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,838. Berdasarkan tabel 3.13 koefisien realibilitas 0,838 
termasuk dalam derajat realiabilitas sangat tinggi karena berada diantara               . 
Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen hasil belajar yang digunakan reliabel dengan 
derajat reliabilitas sangat tinggi. Dilanjutkan dengan tingkat kesukaran tes yang dilakukan 
kepada hasil uji coba empiris, diperoleh bahwa terdapat 14 butir soal yang tergolong sedang 
karena berada pada rentangan 0,30 – 0,70 dan 5 butir soal yang tergolong mudah karena 
berada pada rentangan 0,71 – 1,00. Terakhir yaitu daya beda butir tes yang dilakukan 
kepada hasil uji coba empiris diperoleh bahwa terdapat 1 soal yang dikategorikan sangat 
baik karena berada pada rentangan 0,71 – 1,00 sedangkan 18 soal dikategorikan baik 
karena berada pada rentangan 0,40 – 0,70. 

Teknik analisis data yang dugunakan ada dua jenis diantaranya (1) analisis data 
validitas dan kepraktisan yang datanya dianalisis menggunakan skala likert yaitu skor 1 
artinya sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 setuju, skor 4 sangat setuju (Sumber : 
Sukardi, 2008). Untuk dapat mengambil keputusan dan memberikan makna maka digunakan 
ketetapan PAP skala lima dengan acuan jika tingkat pencapaian dalam rentangan 90-100% 
berkualifikasi sangat baik, 80-89% berkualifikasi baik, 65-79% berkualifikasi cukup, 55-64% 
berkualifikasi kurang, dan 0-54% berkualifikasi sangat kurang (Sumber: Agung, 2010).Teknik 
analisis selanjutnya yaitu (2) analisis efektivitas media dengan menggunakan statistik 
inferensial Analisis statistik inferensial ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 
dari uji efektivitas yaitu pretest dan posttest. Hasil dari pretest dan posttest nantinya akan 
diuji menggunakan paired t test atau uji-t sample dependent untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan hasil yang signifikan pada hasil pretest dan posttest. Hasil dari pretest 
dan posttest nantinya akan diuji menggunakan paired t test atau uji-t sample dependent 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil yang signifikan pada hasil pretest dan 

posttest. Adapun hipotesis statistik yaitu              dan            . Sebelum dilakukan uji-t 
sample dependent perlu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas kemudian barulah 
dilanjutkan kepada paired t test atau uji-t sample dependent.  Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui distribusi data yang ada pada variabel penelitian. Data yang layak digunakan 
adalah data yang berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan rumus Shapiro 
Wilk (Mishra et al., 2019). Shapiro Wilk digunakan pada sampel kecil yang jumlah sampelnya 
kurang dari 50. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa Buku Cerita Bergambar berbasis Tri Hita Karana materi Hak 
dan Kewajiban di kelas IV SD yang valid, praktis dan efektif dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Berdasarkan permasalahan yang ada maka dilakukanlah 
pengembangan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban bagi siswa kelas IV SD sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam mempelajari materi hak kewajiban dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Langkah pertama yang dilakukan adalah menyusun flowchart dan storyboard. 
Langkah selanjutnya yaitu menetapkan aplikasi yang digunakan untuk merancang naskah 
adalah Microsft Office 2013, aplikasi untuk membuat ilustrasi yaitu Adobe Photoshop dan 
aplikasi untuk menyusun buku cerita bergambar yaitu Canva. Rancangan tampilan berupa 
spasi yang digunakan pada aplikasi Canva yaitu 1,14 dan jenis huruf yang digunakan adalah 
sans serif seperti comic sans dan lazord sans serif yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi 
sehingga mempermudah siswa untuk membacanya. Langkah berikutnya adalah menulis 
konten materi buku cerita bergambar pada materi hak dan kewajiban yang mengandung 
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nilai-nilai Tri Hita Karana. Setelah penulisan materi buku cerita bergambar selesai 
dilaksanakan maka selanjutnya dilaksanakan pengembangan buku cerita bergambar 
berdasarkan storyboard dan flowchart yang telah disusun pada tahap desain. 
Pengembangan buku cerita bergambar seperti cover depan, identitas, sambutan, tujuan 
pembelajaran, petunjuk penggunaan, pengenalan tokoh, isi buku cerita bergambar, 
glosarium, dan cover belakang. Buku cerita bergambar yang telah disusun diuji 
kelayakannya menggunakan kuesioner yang telah divalidasi.  

Uji kelayakan dilakukan oleh dua orang dosen ahli materi pembelajaran dan dua orang 
dosen ahli media pembelajaran. Hasil uji kelayakan menggunakan kuesioner yang telah 
divalidasi kepada dua ahli materi pembelajaran sebesar 88,33% dengan kualifikasi layak 
digunakan. Kemudian rata-rata persentase tingkat pencapaian hasil uji kelayakan buku cerita 
bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban dari segi media pembelajaran 
sebesar 99,1% dengan kualifikasi sangat layak digunakan. 

Uji kepraktisan dilaksanakan kepada dua orang guru kelas IV dan enam siswa kelas IV 
di SD serta diketahui rata-rata persentase tingkat pencapaian hasil uji kepraktisan buku 
cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban oleh guru sebesar 
98,08% dengan kualifikasi sangat praktis digunakan. Sedangkan rata-rata persentase tingkat 
pencapaian hasil uji kepraktisan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak 
dan kewajiban oleh siswa sebesar 97,17% dengan kualifikasi sangat praktis digunakan. 
Berikut merupakan tampilan produk dari buku cerita bergambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Produk Buku Cerita Bergambar 

Uji efektivitas dilaksanakan dengan memberikan pretest dan postest kepada siswa. 
Pretest diberikan sebelum siswa menggunakan buku cerita bergambar dan postest diberikan 
setelah siswa menggunakan buku cerita bergambar. Pertama dilakukan uji normalitas 
terlebih dahulu bertujuan untuk mengetahui distribusi data yang ada pada variabel penelitian. 
Uji normalitas data dilakukan dengan rumus Shapiro Wilk dengan bantuan program SPSS 
16.0 for Windows pada signifikansi 0,05. Berdasarkan pengujian normalitas Shapiro Wilk 
untuk pretest sebesar 0,078 dan postest sebesar 0,084. Hal ini berarti kedua data tersebut 
memiliki nilai sig. lebih dari 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yaitu sebaran data pada 
pretest dan postest berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas varian dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengelompokkan data pretest dan postest. Uji homogenitas dilakukan 
dengan Levene’s Test Equality Erorr dengan berbantuan SPSS 16.0 for Windows. hasil uji 
homogenitas varians untuk kelompok data pretest dan postest memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,052. Hal ini berarti nilai sig. > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini berarti bahwa 
variansi pada setiap kelompok data adalah sama (homogen). Setelah data pretest dan 
postest dinyatakan berdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Uji hipotesis ini mengolah data pretest dan postest menggunakan rumus uji-t atau paired t 
test untuk mengetahui perbedaan hasil yang signifikan pada hasil pretest dan postest. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu Paired t test dengan bantuan SPSS 16.0 for 
Windows. diperoleh bahwa nilai sig. sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 sehingga H0 
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ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
sebelum dan sesudah menggunakan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban siswa kelas IV sekolah dasar. 

Berdasarkan analisis, diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa permasalahan yang 
dialami selama proses pembelajaran di SD pada materi hak dan kewajiban di kelas IV salah 
satunya adalah hasil belajar tergolong rendah. Pembelajaran yang menoton dan 
mengandalkan buku sebagai satu-satunya sumber belajar terkadang membuat siswa 
merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran (Fernando, 2022). Salah 
satu cara membuat siswa termotivasi mengikuti pembelajaran adalah menggunakan media 
pembelajaran (Isti Fauzia et al., 2022). Berdasarkan temuan analisis kebutuhan tersebut 
maka dikembangkanlah media pembelajaran berupa buku cerita bergambar. 

Buku cerita bergambar merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Buku cerita bergambar adalah buku yang 
saling berkaitan antara gambar dengan teks membentuk suatu rangkaian cerita yang dapat 
dimanfaatkan sumber belajar (Saputra et al., 2022). Buku cerita bergambar mampu 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
(Ananda et al., 2022; Surachman, 2020). Selain itu, buku cerita bergambar juga dapat 
mempermudah guru dalam mengajar karena buku cerita bergambar dapat membantu siswa 
memahami materi didukung dengan gambar-gambar sebagai pengilustrasian materi yang 
bersifat abstrak (Nuraeni et al., 2023). 

Penggunaan buku cerita bergambar di sekolah dasar bukan hal yang baru namun 
perlunya inovasi dan pembaharuan agar pembelajaran menjadi lebih menarik, 
menyenangkan dan sesuai dengan tuntutan materi. Inovasi tersebut yaitu dengan 
memasukkan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam buku cerita bergambar. Tri Hita Karana 
merupakan salah satu konsep kearifan lokal Bali yang mengajak setiap orang untuk menjaga 
hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia dan 
manusia dengan lingkungan sekitarnya (Yasa, 2020). Konsep Tri Hita Karana mengajarkan 
siswa agar melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang antara hak dan kewajiban 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungan 
sekitarnya. Dengan memahami dan melaksanakan konsep Tri Hita Karana di dalam 
kehidupan sehari-hari, maka kehidupan siswa akan harmonis (Mahendra & Kartika, 2021).  

Proses desain buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana diawali dengan 
membuat flowchart dan storyboard sehingga nantinya mempermudah dalam pengembangan 
buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana. Flowchart berfungsi untuk memberikan 
gambaran alur pembelajaran dan penyajian materi sehingga komponen yang dimasukkan ke 
dalam media lengkap (Nahri, 2023). Flowchart dibuat seperti peta konsep sedangkan 
storyboard dibuat berbentuk sketsa gambar segi empat dengan susunan beruurtan dan 
berkelanjutan membentuk sebuah alur (Ariyana et al., 2022). Pada tahap ini juga ditetapkan 
beberapa aplikasi yang digunakan seperti Microsoft Office, Adobe Photoshop dan Canva. 
Tulisan yang digunakan dalam buku cerita bergambar ini adalah sans serif. Penggunaan 
jenis huruf pada media pembelajaran sebaiknya menggunakan kelompok jenis huruf sans 
serif (Sudarma, 2015). Ukuran tulisan yan digunakan bervariasi namun tetap dapat terbaca 
dengan jelas.  

Proses pengembangan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak dan 
kewajiban bagi siswa kelas IV SD dilaksanakan berdasarkan rancangan yang telah disusun 
dan arahan dari dosen pembimbing. Kemudian dilanjutkan dengan proses perancangan dan 
pembuatan buku cerita bergambar menggunakan beberapa aplikasi. Materi yang terdapat 
pada buku cerita bergambar ini disusun menggunakan aplikasi Microsoft Office 2013 
sedangkan aplikasi yang digunakan untuk menggambar ilustrasi adalah Adobe Photoshop. 
Setelah itu barulah buku cerita bergambar didesain menggunakan aplikasi Canva secara 
online. Buku cerita bergambar ini terdiri dari beberapa bagian diantaranya cover depan, 
identitas, sambutan, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, pengenalan tokoh, isi buku, 
glosarium, biodata penulis dan cover belakang. Pada saat buku cerita bergambar selesai 
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dirancang selanjutnya buku cerita bergambar dicetak. Setelah produk buku cerita bergambar 
selesai dicetak maka selanjutnya dilakukan uji kelayakan. 

Uji kelayakan dilaksanakan kepada dua ahli materi dan dua ahli media pembelajaran 
yang memiliki keahlian dibidang tersebut. Berdasarkan hasil uji kelayakan (validitas) buku 
cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban bagi siswa kelas IV SD 
oleh dua ahli materi pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 88,33%. Apabila 88,33% 
dikonversikan ke dalam PAP skala 5 maka hasil tersebut menunjukkan tingkat kelayakan 
media buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban bagi siswa 
kelas IV SD dari segi materi berada pada kategori layak/valid. Valid artinya media 
pembelajaran sah dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Rozy & Anggana, 2017). 
Dari segi materi, buku cerita bergambar ini dinilai dari aspek kesesuaian materi dengan 
capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka, keakuratan materi, kemutakhiran materi, 
mendorong keingintahuan dan bahasa mudah dipahami. Hal tersebut sesuai dengan kriteria 
materi pembelajaran yang valid pada sebuah buku cerita pada BSNP (BSNP, 2008). 

Materi yang baik pada buku cerita bergambar harus sesuai dengan capaian 
pembelajaran atau kurikulum yang berlaku. Hal ini karena media berfungsi sebagai alat 
bantu penyampaian pesan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan capaian 
pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai siswa (Cikarge & Utami, 2018). Materi yang 
disampaikan pada media pembelajaran haruslah akurat dan mutakhir agar tidak terjadi 
kesalahan konsep yang dipahami siswa setelah menggunakan media pembelajaran. Materi 
pada buku cerita yang baik adalah mampu mendorong rasa keingintahuan siswa untuk 
belajar. Dengan mendorong rasa ingin tahu siswa, maka siswa ingin untuk mengetahui 
materi secara lebih dalam lagi dan dapat menambah wawasan siswa mengenai materi 
tersebut (Diniyah & Lisnawati, 2022). Selain itu, bahasa yang digunakan pada buku cerita 
bergambar juga harus mudah dipahami agar siswa dapat memahami dengan baik materi 
yang terdapat pada buku cerita sehingga akan menambah wawasan siswa mengenai materi 
tersebut. Pada saat uji kelayakan materi pembelajaran, kedua ahli memberikan kesimpulan 
bahwa layak digunakan tanpa revisi. Namun satu ahli memberikan saran agar KKO yang 
terdapat pada buku cerita bergambar tidak semuanya menggunakan kata menganalisis dan 
disesuaikan kembali. 

Berdasarkan hasil uji kelayakan (validitas) buku cerita bergambar berbasis Tri Hita 
Karana materi hak dan kewajiban bagi siswa kelas IV SD oleh dua ahli media pembelajaran 
diperoleh skor rata-rata sebesar 99,1%. Apabila 99,1% dikonversikan ke dalam PAP skala 5 
maka hasil tersebut menunjukkan tingkat kelayakan media buku cerita bergambar berbasis 
Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban bagi siswa kelas IV SD dari segi media 
pembelajaran berada pada kategori sangat layak/sangat valid. Dari segi media 
pembelajaran, buku cerita bergambar ini dinilai dari aspek ukuran buku cerita yang sesuai, 
desain sampul buku cerita yang menarik dan desain isi buku cerita yang sesuai. Hal tersebut 
sesuai dengan kriteria materi pembelajaran yang valid pada sebuah buku cerita pada BSNP 
(BSNP, 2008). 

Buku cerita bergambar ini dikembangkan dengan ukuran B5. Ukuran B5 sesuai jika 
digunakan sebagai buku cerita bergambar karena tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil 
sehingga mudah dibawa dan digunakan oleh siswa (Lubis & Dasopang, 2020). Desain 
sampul buku cerita bergambar ini dibuat semenarik mungkin yang menggambarkan konsep 
hak dan kewajiban berbasis Tri Hita Karana. Hal ini karena sampul yang menarik akan 
mengundang imajinasi dan rasa ingin tahu siswa untuk membuka buku serta membantu 
dalam mencerminkan cerita yang ada di dalam buku (Darmawan, 2023). Selain itu, desain isi 
buku cerita juga dirancang semenarik mungkin untuk mempermudah siswa dalam 
memahami isi cerita. Gambar pada buku cerita dapat memperkuat ingatan anak serta 
mempermudah pemahaman anak dalam memahami sebuah cerita (Apriliani & Radia, 2020). 
Kriteria buku cerita bergambar yang baik salah satunya adalah gambar dan teks yang saling 
berkaitan (Saputra et al., 2022). Buku cerita bergambar ini sudah memenuhi kriteria gambar 
dan teks saling berkaitan yang terlihat dari penilaian ahli media pembelajaran.  
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Berdasarkan hasil uji kelayakan oleh ahli materi pembelajaran dan media 
pembelajaran maka buku cerita bergambar dinyatakan layak atau valid untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Kemudian dilakukan uji kepraktisan terhadap produk buku 
cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana kepada guru dan siswa. Uji kepraktisan bertujuan 
untuk mengetahui kemudahan pengguna dalam menggunakan produk yang sedang 
dikembangkan (Arianingsih et al., 2022). Berdasarkan hasil analisis data kepraktisan oleh 
guru didapatkan skor sebesar 98,08% dan hasil analisis data kepraktisan oleh siswa sebesar 
97,17%. Kedua skor tersebut berada pada rentangan 90-100% yang dikategorikan sangat 
praktis. Pada uji kepraktisan ini, buku cerita bergambar dinilai dari aspek kemenarikan 
produk, kemudahan penggunaan produk dan manfaat produk bagi pengguna. Hal ini sangat 
sesuai dengan kriteria media yang praktis yaitu mudah digunakan dan dapat membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran (Damayanti & Qohar, 2019). 

Pada saat proses penyusunan buku cerita bergambar, sangat diperhatikan kemudahan 
penggunaan dan manfaat produk bagi siswa kelas IV SD sehingga produk buku cerita 
bergambar ini akan mempermudah siswa dalam memahami materi hak dan kewajiban 
secara utuh. Pada saat siswa mudah untuk menggunakan produk maka siswa akan tertarik 
dalam menggunakannya dan memotivasi siswa untuk mempelajarinya (Rosiyanti et al., 
2020). Hal ini terlihat dari komentar yang diberikan siswa dan guru pada uji kepraktisan 
bahwa produk buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana saat menarik digunakan 
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Setelah dinyatakan 
valid dan praktis maka produk diukur keefektivannya. 

Uji efektivitas bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku cerita 
bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV SD di SD No. 2 Dalung. Hal ini sejalan dengan pendapat Fahruddin dkk. bahwa uji 
efektivitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya akibat atau perubahan setelah 
menggunakan media yang dikembangkan terhadap suatu kemampuan siswa (Fahruddin et 
al., 2022). Keefektivan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana diukur dengan 
melakukan pretest (sebelum siswa menggunakan buku cerita bergambar) dan postest 
(setelah siswa menggunakan buku cerita bergambar) terhadap 28 orang siswa kelas IV di 
SD No. 2 Dalung. Hasil pretest dan postest yang didapatkan kemudian dianalisis dengan uji-t 
sebagai pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dengan uji t dibantu dengan aplikasi SPSS 
16.0 for Windows. 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows diperoleh nilai 
sig. sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai sig. < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yaitu 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan buku 
cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi hak 
dan kewajiban siswa kelas IV sekolah dasar. Perbedaan juga terlihat dari perbedaan rata-
rata yang meningkat dari rata-rata nilai pretest sebesar 70,1 sedangkan rata-rata postest 
yaitu 85,2. Hal ini berarti terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan buku. Berikut merupakan hasil analisis uji t berbantuan SPSS. 
 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji t berbantuan SPSS 

Paired Samples Test 

  Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

  
Mean 

Std. 
Deviation 

   

Pair 1 
Posttest-
Pretest 

-15,0321 8,9175 -8,920 27 0,000 

 
Pemanfaatan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana materi hak dan 

kewajiban ini sangat sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada 
pada tahap operasional konkret. Menurut Jean Piaget, tahap operasional konkret adalah 
tahapan saat kondisi anak-anak membutuhkan contoh nyata atau gambaran nyata terkait 
tentang materi yang sedang dipelajari (Juwantara, 2019). Penggunaan buku cerita 
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bergambar dapat membantu siswa untuk memberikan gambaran nyata materi yang sedang 
dipelajarinya. melalui ilustrasi yang ada di buku tersebut sehingga mempermudah siswa 
dalam memahami materi. 
Berdasarkan serangkaian analisis, dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar berbasis 
Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban telah memenuhi kriteria layak, praktis dan efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran. Saran atau perbaikan dari buku cerita bergambar 
berbasis Tri Hita Karana materi hak dan kewajiban yang diberikan oleh ahli dan praktisi 
sudah diperbaiki untuk menyempurnakan produk. Namun masih ada kekurangan dari 
penelitian ini yaitu buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana hanya dikembangkan 
pada satu materi saja sehingga perlu adanya pengembangan lanjutan pada topik-topik 
lainnya. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku 

cerita bergambar sangat layak digunakan pada proses pembelajaran yang dilihat dari hasil 

uji validitas oleh ahli materi dan media pembelajaran. Media juga dinyatakan sangat praktis 

berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh guru dan siswa. Terakhir, media buku cerita 

bergambar dinyatakan efektif guna meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan buku cerita bergambar berbasis Tri Hita Karana mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban siswa kelas IV sekolah dasar. 
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